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KATA PENGANTAR

Kami segenap Pengelola Program Studi Sarjana Gizi mengucapkan selamat datang dan selamat bergabung
dengan Program Studi Sarjana Gizi, Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan Keperawatan,

Universitas Gadjah Mada (PSSG FKKMK, UGM).

Panduan Akademik ini bertujuan memberikan informasi mengenai peraturan akademik yang ada di
lingkungan FKKMK UGM umumnya dan PSSG khususnya. Buku panduan ini merupakan pembaruan dari
versi sebelumnya pada tahun 2018. Harapannya dengan buku ini kita memiliki pemahaman yang sama
tentang tata cara menjalani proses pembelajaran dan saling mendukung dalam menyelesaikan pendidikan
di PSSG. Buku ini berisi visi keilmuan program studi, kurikulum, proses pendidikan, administrasi akademik,
penilaian dan evaluasi, tata tertib akademik, kemahasiswaan dan alumni, fasilitas, pengelola dan dosen,
penjaminan mutu, dan mekanisme penyampaian masukan dan saran mahasiswa terkait pelaksanaan

kegiatan akademik.

Semoga panduan ini dapat membantu mahasiswa menjalani kegiatan pembelajaran di Program Studi

Sarjana Gizi FKKMK UGM dengan lancar. Selamat dan sukses selalu.

Hormat kami

Segenap Pengelola Program Studi S1 Gizi
FKKMK UGM
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PENDAHULUAN

Program Studi S1 Gizi Kesehatan didirikan berdasarkan Keputusan Rektor Universitas Gadjah Mada
nomor : 6/P/SK/HKTL/2003 tanggal 13 Januari 2003 jo no 53/P/SK/HKTL/2003 tanggal 5 Maret 2003
dan SK Dirjen DIKTI no 487/D/T/2004 tanggal 30 Desember 2004. Telah diperbarui SK Rektor No.
74/P/SK/HT/2007 tanggal 22 Januari 2007 dan SK Rektor UGM No. 431/P/SK/HT/2008 tanggal 2
September 2008. Berdasarkan SK Rektor Nomor 1286/UN1.P/KPT/HUKOR/2022 tanggal 28 November
2022, penyebutan nama Program Studi S1 Gizi Kesehatan berubah menjadi Program Studi Sarjana Gizi
(PSSG) disesuaikan dengan nomenklatur yang ditetapkan secara nasional.

Program Studi S1 Gizi memperoleh status akreditasi “A” dari BAN-PT dengan no. Surat Keputusan
468/SK/BAN- PT/Akred/S/X11/2014 tertanggal 14 Desember 2014, selanjutnya status akreditasi
“UNGGUL” diperoleh dari LAM PT-Kes No 0485/LAM-PTKes/Akr/Sar/VIII/2019 yang berlaku sejak tahun
2019 hingga 2024. Pada 6 Oktober 2018 berhasil memperoleh sertifikasi internasional dari ASEAN
University Network Quality Assurance (AUN-QA) dengan No AP336UGMSEP18 yang berlaku hingga 5
Oktober 2023. Selanjutnya diperoleh kembali status reakreditasi “UNGGUL” berdasarkan Keputusan
LAM PT Kes No 0484/LAM-PTKes/Akr/Sar/VIl/2024 yang berlaku hingga tanggal 11 Juli 2029. Pada 10
Oktober 2024 berhasil memperoleh akreditasi internasional penuh selama 6 tahun dari ASIIN
(Akkreditierungsagentur fiir Studiengange der Ingenieurwissenschaften, der Informatik, der

Naturwissenschaften und der Mathematik) yang berlaku hingga 30 September 2030.

A. Visi Keilmuan Program Studi
Menjadi program studi sarjana gizi yang unggul, inovatif, dan bereputasi kelas dunia dalam upaya
promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif dengan pendekatan pelayanan gizi berbasis bukti ilmiah,
teknologi dan kemandirian berwirausaha serta dijiwai nilai-nilai budaya bangsa berdasarkan

Pancasila.

B. Tujuan Pendidikan Program Studi
Tujuan Program Studi Sarjana Gizi adalah:
1. Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan reputasi
nasional dan internasional berdasarkan kearifan lokal;

2. Menjadi program studi yang melaksanakan tata kelola yang baik dan profesional.



C. Jenjang dan Derajat Pendidikan
Program Studi Sarjana Gizi di Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan Keperawatan,
Universitas Gadjah Mada (FKKMK UGM) membuka kelas Reguler dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Berijazah Sekolah Menengah Atas (SMA);
2. Beban studi Sarjana Gizi (5.Gz) yaitu 156 SKS yang ditempuh selama 8 - 10 semester;

3. Gelar dari sarjana lulusan Program Studi Sarjana Gizi adalah Sarjana Gizi (S.Gz.).

D. Lapangan Pekerjaan
Lulusan Program Studi Sarjana Gizi diharapkan dapat bekerja dan mengabdikan dirinya dalam
upaya perbaikan gizi dan upaya dietetik. Upaya tersebut dapat dilakukan di sektor swasta, lembaga
swadaya masyarakat, pemerintah, lembaga atau institusi lainnya yang bergerak dalam bidang
penanggulangan masalah pangan dan perbaikan gizi dan dietetik, sebagai tim penanganan dietetik,

baik di dalam maupun di luar negeri. Secara umum di masyarakat dikenal sebagai ahli gizi/nutrisionis.



KURIKULUM

Kurikulum Program Studi Sarjana Gizi (PSSG) Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan
Keperawatan (FKKMK) UGM disusun berdasarkan visi program studi, yaitu menjadi program studi sarjana
gizi yang unggul, inovatif, dan bermutu internasional dalam pencegahan dan penanggulangan
permasalahan gizi dan kesehatan dengan pendekatan pelayanan gizi berdasarkan keilmuan berbasis bukti
ilmiah terkini dan dijiwai nilai-nilai budaya bangsa berdasarkan Pancasila. Penyusunan kurikulum dan
kegiatan pembelajaran program sarjana gizi UGM melibatkan sivitas akademika (dosen, mahasiswa,
tenaga kependidikan) serta stakeholder (para alumni, pengguna lulusan dan lahan praktik) yang
memberikan masukan tentang kebutuhan kompetensi lulusan sarjana gizi di lahan kerja (Labor Market
Signal). Masukan ini selanjutnya diolah oleh Tim Perumus Kurikulum Pendidikan Sarjana Gizi UGM
menjadi rancangan kurikulum pendidikan.

A. Capaian Pembelajaran Lulusan (Sikap, Pengetahuan, Keterampilan Umum dan Keterampilan
Khusus)

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti), standar kompetensi lulusan merupakan
kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan (CPL). Sikap merupakan
perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang
tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja
mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran.
Keterampilan merupakan kemampuan melakukan unjuk kerja dengan menggunakan konsep, teori,
metode, bahan, dan/atau instrumen, yang diperoleh melalui pembelajaran, pengalaman kerja
mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran.
Sementara itu, keterampilan umum adalah kemampuan kerja umum yang wajib dimiliki oleh setiap
lulusan dalam rangka menjamin kesetaraan kemampuan lulusan sesuai tingkat program dan jenis
pendidikan tinggi.

Kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020 mengenai Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) memberikan kesempatan kepada mahasiswa belajar selama 3 semester di luar
program studi. Program MBKM ini diharapkan dapat memberikan kesempatan mahasiswa untuk
mengembangkan kompetensi tambahan dengan tetap menyelaraskan dengan CPL program studi dan

kesetaraannya dengan mata kuliah yang tersedia di program studi, maupun kompetensi baru yang
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diperoleh di luar program studi.

Secara keseluruhan, capaian pembelajaran lulusan Program Studi S1 Gizi terdiri atas 11 CPL sikap
(S) disintesis menjadi 2 CPL sikap (S1-S2), 10 CPL keterampilan umum (KU) diringkas menjadi 3 CPL
keterampilan umum (KU1-KU3), 8 CPL pengetahuan (P) disintesis menjadi 5 CPL pengetahuan (P1-
P5), dan 12 CPL keterampilan khusus (KK) disintesis menjadi 6 CPL keterampilan khusus (KK1-KK6).

Rumusan sikap dan keterampilan umum sebagai bagian dari capaian pembelajaran lulusan
diuraikan sebagai berikut:

1. Sikap

Setiap lulusan program pendidikan akademik program sarjana harus memiliki sikap sebagai

berikut

1.1.Mampu menghayati dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam setiap aspek
kehidupan.

1.2.Mampu menghayati dan mengamalkan prinsip integritas akademik, etika dan
profesionalisme serta jiwa kewirausahaan dan pembelajar sepanjang hayat.

2. Pengetahuan

Pengembangan program pendidikan sarjana Gizi mengikuti alur pengembangan berdasarkan

KKNI (Kualifikasi Kerja Nasional Indonesia). KKNI merupakan sistem yang berdiri sendiri dan

merupakan jembatan antara sektor pendidikan dan pelatihan untuk membentuk SDM

nasional berkualifikasi (qualified person) dan bersertifikasi (certified person) melalui skema
pendidikan formal, non-formal, informal, pelatihan kerja atau pengalaman kerja. Capaian
pembelajaran pendidikan sarjana gizi PSSG FKKMK UGM meliputi:

2.1.Mampu menguasai konsep ilmu biomedik dan molekuler, serta penerapannya secara
umum dan konsep teoretis bagian khusus dalam bidang kimia organik dan anorganik,
anatomi, fisiologi, patofisiologi, farmakologi, imunologi, dan nutrigenomik.

2.2. Mampu menguasai konsep ilmu gizi manusia dan penerapannya secara umum dan
konsep teoretis bagian khusus dalam bidang biokimia gizi, metabolisme zat gizi, penilaian
status gizi, penilaian konsumsi pangan, gizi dalam daur kehidupan, gizi olahraga, dietetik
dan asuhan gizi secara mendalam.

2.3. Mampu menguasai konsep ilmu humaniora, ilmu perilaku, dan metode penelitian dalam
penerapan secara umum dan konsep teoritis khusus dalam bidang pendidikan gizi,

komunikasi, konseling, psikologi, sosiologi, antropologi, dan bioetika untuk mendorong
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pengambilan keputusan dan pemecahan masalah di masyarakat yang sesuai dengan
prinsip profesionalisme, kode etik nutrisionis, standar pelayanan, dan penjaminan mutu
pelayanan.

2.4. Mampu menguasai konsep ilmu manajemen dan penerapannya secara umum dan
konsep teoretis bagian khusus dalam bidang proses asuhan gizi terstandar, manajemen
program gizi, manajemen penyelenggaraan makanan dan kewirausahaan secara
mendalam.

2.5. Mampu menguasai konsep ilmu pangan dan penerapannya secara umum dan konsep
teoretis bagian khusus dalam bidang ilmu bahan makanan, kuliner, analisis zat gizi,
teknologi pangan, pangan fungsional, mikrobiologi makanan dan keamanan pangan.

Keterampilan Umum

Lulusan Program Sarjana wajib memiliki keterampilan umum sebagai berikut:

3.1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, dan inovatif dalam rangka mengembangkan
dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan teknologi baik secara mandiri maupun
berkelompok dengan tetap memperhatikan nilai humaniora.

3.2. Mampu menyusun dan mendokumentasikan kajian atas pengembangan dan aplikasi
ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan prinsip integritas akademik dalam rangka
menghasilkan solusi, gagasan, desain, dan kritik.

3.3. Mampu mengelola pola kepemimpinan yang memastikan akuntabilitas kerja individu dan
kelompok melalui supervisi dan evaluasi serta mendorong pengembangan jaringan
kerjasama.

Keterampilan Khusus

Capaian pembelajaran dan kompetensi sarjana gizi UGM mengacu pada capaian

pembelajaran sarjana gizi yang tertuang pada Keputusan AIPGI No. 003/SK/AIPGI/V/2016

tentang Penetapan Kurikulum Sarjana Gizi dan pengembangan program studi dengan
memperhatikan dan menimbang, baik saran maupun masukan, pada rapat pleno dan tim
penyusun Kurikulum Pendidikan Sarjana Gizi FKKMK UGM. Adapun keterampilan khusus

Sarjana Gizi FKKMK UGM meliputi:

4.1. Mampu mengelola pelayanan gizi promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif di berbagai
kondisi yang memenuhi standar pelayanan baku, prinsip etika, legal dan profesionalisme

serta mendorong kolaborasi interdisiplin.
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4.2. Mampu melakukan asuhan gizi kepada klien dengan mengaplikasikan ilmu pengetahuan
gizi, teknologi, dan konsep penyelesaian masalah berbasis bukti ilmiah.

4.3. Mampu merancang dan mengelola penyelenggaraan makanan massal serta bisnis di
bidang keahliannya dengan mengaplikasikan ilmu pengetahuan, teknologi dan riset.

4.4. Mampu merancang, mengelola, memantau, dan mengevaluasi program dan kebijakan
gizi di masyarakat yang dijalankan di berbagai konteks, situasi dan tingkatan komunitas.

4.5. Mampu melakukan komunikasi secara efektif dalam konteks komunikasi interpersonal,
konseling, promosi gizi, pendidikan gizi, advokasi, dan pemasaran gizi dengan
memanfaatkan teknologi dan media yang tepat.

4.6. Mampu melakukan penelitian di bidang gizi dan mendiseminasikan hasil kajian secara
akurat untuk mendorong pengambilan keputusan dan pemecahan masalah berbasis

bukti.

Seluruh CPL kemudian diterjemahkan ke dalam bahan kajian dengan standar minimal yang

ditetapkan oleh AIPGI No. 003/SK/AIPGI/V/2016 tentang penetapan kurikulum sarjana gizi, serta

pengembangan yang dilakukan berdasarkan diskusi kepakaran di internal program studi.

B. Profil Lulusan

Lulusan pendidikan Sarjana Gizi FKKMK UGM memiliki profil sebagai berikut:

1.

Nutrition Care Provider (Pemberi asuhan gizi)

Pemberi dan penyedia layanan gizi dan kesehatan yang dilakukan secara terstandar dan berbasis
bukti ilmiah, baik individual maupun berkelompok dalam konteks pelayanan gizi klinik,
komunitas, olahraga maupun pelayanan gizi dengan memanfaatkan teknologi digital.

Manager (Pengelola asuhan gizi dan manajemen penyelenggaraan makanan)

Individu yang berperan sebagai pemimpin, perencana, pengelola, penyelenggara, pengendali
program, dan kebijakan pada institusi atau komunitas yang bergerak di bidang gizi klinik,
masyarakat, olahraga, maupun penyelenggara makanan.

Educator (Pendidik kesehatan bagi klien dan keluarga)

Pengajar atau pendidik di bidang gizi dan kesehatan pada institusi atau komunitas yang bertujuan
meningkatkan pengetahuan sesuai kaidah keilmuan dengan memanfaatkan teknologi digital.
Entrepreneur (Wirausaha di bidang pangan dan gizi)

Pelaku aktivitas wirausaha di bidang pangan, gizi kesehatan, dan lainnya dengan

mengembangkan ide atau penemuan menjadi inovasi dengan memanfaatkan teknologi digital.
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5. Researcher (Peneliti) dengan keunggulan pada bidang gizi klinik, gizi masyarakat, gizi institusi, gizi
pangan dan gizi biomedis.
Peneliti atau asisten peneliti di bidang gizi dan kesehatan yang meliputi biomedis gizi, gizi klinik,
gizi masyarakat, manajemen penyelenggaraan makanan, pengembang teknologi gizi dan

kesehatan, serta rekayasa pangan.
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C. Peta Kurikulum

Peta kurikulum S1 Gizi FKKMK UGM ditampilkan pada Gambar 1 berikut ini.

Semester 4 Bioslika Nutsigenornik *)

z ki 5 - g - MKLD ™)

Semester 6 = - Distetik dan Penyakit 3
27 SKS**) 5 45K

Semester 7
13 SKS

Semester 8
98|

e portianas i et ot s e B oo el LR e
9 mata kuliah pinan 2. MKLL IPK semaster sebelumnya

- PK semaster seblumnya N I 1 MK 3 6 dan 2 MK Fil 1 8 i manajemen | e [ ke Bl

- MKLD = Mata Kuliah Lintas Disiplin 4 antara manasswa

- termasuk KKN yang pada i

Gambar 1. Peta Kurikulum S1 Gizi



D. Mata kuliah semester 1s.d 8
Mata kuliah pada setiap fase pembelajaran disusun sebagai berikut:
1. Pembelajaran pada Fase 1
Pada fase 1 ini mahasiswa akan diperkenalkan tentang ilmu-ilmu dasar umum/wajib, dasar-
dasar ilmu gizi dan biomedis, dasar-dasar ilmu pangan, mata kuliah penunjang dari rumpun
humaniora, perilaku, riset, dan manajemen untuk kegiatan penanganan masalah gizi baik secara
individu maupun kelompok sebagai penunjang perkuliahan selanjutnya. Total SKS yang diambil
untuk fase 1 selama 3 semester adalah sebanyak 62 SKS yang terdiri dari 28 mata kuliah wajib

dan 1 mata kuliah pilihan (dari 2 mata kuliah pilihan yang ditawarkan).

Tabel 1. Susunan Mata Kuliah pada Fase 1 Pembelajaran

Semester | Mata Kuliah SKS

1 Matematika

Anatomi

Kimia Gizi Anorganik

Gizi Dasar

Psikologi

Bahasa Inggris Terapan

Dasar Komunikasi dan Konseling Gizi

IImu Bahan Makanan

Manajemen Dasar

R N[ W] NN N NN

CFHC

TOTAL SKS

N
o

2 Kimia Gizi Organik

Sosiologi & Antropologi

Metabolisme Gizi Makro

Fisiologi

Analisis Zat Gizi

Dasar Diklat Gizi

[Imu Kesehatan Masyarakat

N[ N[ N| W[ W] N W N

Biomolekul Seluler dan Manusia
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CFHC

[

TOTAL SKS

N
o

3 Imunologi Gizi

Metabolisme Gizi Mikro

Penilaian Status Gizi

Penilaian Konsumsi Pangan

Gizi Kuliner

Biostatistik

Gizi dalam Daur Kehidupan

Dasar Epidemiologi

Ketahanan Pangan*

Sistem Pelayanan Kesehatan*

Manajemen Obesitas*

R NN NN W W W NNNN

CFHC

TOTAL SKS

N
N

Keterangan: *) mata kuliah pilihan
Pembelajaran pada Fase 2
Pada fase 2 ini mahasiswa akan mempelajari ilmu-ilmu terapan bidang gizi masyarakat,
gizi klinik, maupun penyelenggaraan makanan untuk kegiatan penanganan masalah gizi baik
secara individu maupun kelompok sebagai penunjang praktik kerja di fase selanjutnya. Total SKS
yang diambil untuk fase 2 adalah sebanyak 65 SKS yang terdiri dari 25 mata kuliah wajib dan 3

mata kuliah pilihan (dari 7 mata kuliah pilihan yang ditawarkan).

Tabel 2. Susunan Mata Kuliah pada Fase 2 Pembelajaran

Semester | Mata Kuliah SKS

4 Dietetik dan Penyakit 1

Proses Asuhan Gizi (NCP)

Bioetika

Biokimia Klinik

Mikrobiologi Makanan

Keamanan Pangan

W| Nl W] Wl N N W

Teknologi Pangan
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Nutrigenomik*

Manajemen Data Pangan dan Gizi*

CFHC

TOTAL SKS

N
=

Bahasa Indonesia

Pancasila

Kewarganegaraan

Agama

Dietetik dan Penyakit 2

Dasar Gizi Olahraga

Metodologi Penelitian

Manajemen Sistem Penyelenggaraan

Makanan 1

N[ W N B N[ N N[N

Gizi Kebugaran*

Makanan Fungsional dan nutraceutical*

Program Gizi Masyarakat*

Nl N[N

CFHC

TOTAL SKS

21

Dietetik dan Penyakit 3

Manajemen Sistem Penyelenggaraan

Makanan 2

Epidemiologi Gizi

Manajemen Program Gizi

Manajemen Gizi dalam Bencana

Kewirausahaan Gizi

Komunikasi Srategis Bidang Kesehatan

KKN**

Gizi Kerja*

Gizi Olahraga Lanjut*

Penelitian Kualitatif*

N N[ N 00| N[ N| N N[ N
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CFHC 1

TOTAL SKS 27

Keterangan: *) mata kuliah pilihan, **) KKN akan diletakkan di semester antara dalam
KRS dan transkrip final mahasiswa
3. Pembelajaran pada Fase 3
Pada fase 3 ini mahasiswa akan mengimplementasikan seluruh ilmu yang telah didapatkan di
fase-fase sebelumnya dalam praktik kerja di bidang klinik, masyarakat, dan penyelenggaraan
makanan serta melakukan penelitian untuk tugas akhir. Total SKS yang diambil untuk fase 3
sebanyak 22 SKS yang terdiri dari 6 mata kuliah wajib dan 2 mata kuliah pilihan (dari 5 mata
kuliah pilihan yang ditawarkan).

Tabel 3. Susunan Mata Kuliah pada Fase 3 Pembelajaran

Semester | Mata Kuliah SKS

7 Praktik Kerja Gizi Klinik 4
Praktik  Kerja  Manajemen  Sistem | 3
Penyelenggaraan Makanan
Implementasi Program Gizi 4
CFHC 1
Proposal Skripsi 1
TOTAL SKS 13

8 Skripsi 5
Program Makanan Kelompok Risiko* 2
Isu Mutakhir Gizi Klinik* 2
Isu Mutakhir Gizi Masyarakat* 2
Kuliner Dietetik* 2
Pengembangan Produk* 2
TOTAL SKS 9

Keterangan: *) mata kuliah pilihan
Selain mata kuliah wajib dan pilihan yang diselenggarakan oleh program studi, kurikulum S1 Gizi juga
mewadahi berbagai mata kuliah lain yang dimandatkan oleh fakultas, universitas, maupun nasional,

yaitu:
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1.

Mata Kuliah Community And Family Health Care (CFHC)

Sejak tahun ajaran 2013/2014 Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan Keperawatan
UGM menyelenggarakan mata kuliah wajib berjudul Community and Family Health Care (CFHC)
dengan beban 7 SKS yang ditempuh selama 7 semester. Mata kuliah ini merupakan
pengembangan dari konsep Interprofessional Education yang melibatkan mahasiswa dari tiga
program studi di Fakultas Kedokteran UGM (Pendidikan Dokter, llmu Keperawatan dan
Gizi Kesehatan). Dalam mata kuliah ini, mahasiswa ketiga prodi melakukan kegiatan pemecahan
masalah kesehatan di komunitas (skrining/identifikasi masalah, tindakan promotif, preventif dan
kuratif) dan aplikasi family medicine secara kolaboratif.

Mata Kuliah Wajib Universitas/Mata Kuliah Lintas Disiplin (MKLD)

Berdasarkan kebijakan di tingkat universitas, mahasiswa S1 Gizi wajib mengambil mata kuliah
wajib universitas yaitu Mata Kuliah Lintas Disiplin (MKLD) yang diselenggarakan oleh universitas
sebesar minimal 2 SKS. Mata kuliah ini dapat diambil oleh mahasiswa di semester manapun
selama masa studi sesuai dengan alokasi SKS masing-masing di semester tersebut.

Mata Kuliah Pilihan MBKM

Untuk mendukung kebijakan nasional dan mengakomodasi minat mahasiswa dalam mengikuti
program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, beberapa mata kuliah pilihan ditawarkan dalam

kurikulum Program Studi S1 Gizi. Mata kuliah tersebut terdiri dari:

Tabel 4. Daftar Mata Kuliah MBKM
Nama Mata Kuliah SKS

Kepemimpinan

Pengembangan Kemampuan Sosial (Soft skills)

Pengembangan Keterampilan Teknis (Hard skills)

Pengembangan Karakter dan Profesionalisme

Pengembangan Kompetensi Kebudayaan

w| Wl Wl W w w

Pengembangan Kreativitas, Inovasi dan

Kewirausahaan

Pengembangan Kompetensi Klinis dan 3

Laboratorium Gizi

Magang Kerja 5

Studi Independen 5
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Proyek Kemanusiaan

Pengembangan Bisnis

Studi Pengembangan Produk

Studi Kebijakan dan Program Gizi Masyarakat

Studi Komunikasi Kesehatan

v o »if Ly »

Secara keseluruhan, total beban studi minimal pendidikan sarjana gizi PSSG FKKMK UGM sebesar 156

SKS yang ditempuh selama 8 semester. Mahasiswa yang telah menempuh seluruh kegiatan

pendidikan dan memenubhi syarat evaluasi akhir program dinyatakan lulus dan berhak memperoleh

gelar Sarjana Gizi (S5.Gz).
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PROSES PENDIDIKAN

Kegiatan pendidikan di Program Studi S1 Gizi FKKMK UGM dilaksanakan dengan menggunakan
sistem kredit dan waktu penyelenggaraannya diatur dengan menggunakan sistem semester. Dalam sistem
kredit, perencanaan, penyusunan, dan pelaksanaan program pendidikan menggunakan kredit sebagai
tolok ukur beban pendidikan terutama yang menyangkut beban studi mahasiswa. Beberapa hal yang
penting untuk diketahui tentang pelaksanaan pendidikan dengan sistem semester dan sistem kredit:

A. Sistem Semester

Sistem semester adalah sistem penyelenggaraan program pendidikan dengan menggunakan
satuan waktu terkecil setengah tahun yang disebut satu semester. Semester adalah satuan waktu
kegiatan yang terdiri atas 16 - 18 minggu kuliah atau kegiatan terjadwal lainnya, berikut kegiatan
iringannya termasuk 2 - 3 minggu penilaian.

B. Sistem Kredit

Sistem kredit adalah suatu sistem penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan satuan
kredit semester (SKS) untuk menyatakan beban studi mahasiswa, beban kerja dosen, dan beban
penyelenggaraan program. Dalam sistem kredit beban studi yang harus diselesaikan oleh mahasiswa
pada suatu jenjang studi dinyatakan dalam bentuk sejumlah kredit.

Berdasarkan adanya perbedaan minat, bakat, dan kemampuan antara mahasiswa yang satu
dengan yang lain, maka baik cara dan waktu untuk menyelesaikan beban studi maupun komposisi
kegiatan studi untuk memenuhi beban studi yang diwajibkan tidak harus sama bagi setiap
mahasiswa, meskipun mereka duduk dalam jenjang pendidikan yang sama.

C. Satuan Kredit Semester (SKS)

Beban pendidikan yang menyangkut beban studi mahasiswa dan beban mengajar bagi dosen,
memerlukan ukuran. Ukuran ini dinyatakan dalam satuan kredit semester. Sehubungan UGM
menganut sistem semester, maka satuan kreditnya disebut satuan kredit semester (SKS).

Satuan kredit semester ini perlu ditentukan untuk setiap kegiatan seperti kuliah, praktik
laboratorium, praktik lapangan, seminar, kapita selekta, penelitian, dan lain-lain. Jumlah SKS untuk
masing-masing kegiatan pendidikan ditentukan oleh jumlah jam yang digunakan untuk kegiatan itu.
1. Nilai Kredit Semester untuk Perkuliahan

Nilai suatu kredit semester untuk perkuliahan ditentukan berdasarkan atas beban kegiatan

yang meliputi keseluruhan tiga macam kegiatan per minggu sebagai berikut:
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Mahasiswa

Bagi mahasiswa, satu SKS berarti terdiri atas tiga macam kegiatan terpadu, yaitu: 50 menit
acara tatap muka terjadwal dengan tenaga pengajar (misalnya dalam bentuk kuliah); 60
menit acara kegiatan akademik terstruktur, yaitu kegiatan studi yang tidak terjadwal
tetapi direncanakan oleh tenaga pengajar (misalnya dalam bentuk membuat pekerjaan
rumah atau menyelesaikan soal-soal). Adapun 60 menit sisanya merupakan acara
kegiatan akademik mandiri, yaitu kegiatan yang harus dilakukan mahasiswa secara
mandiri untuk mendalami, mempersiapkan atau tujuan lain suatu tugas akademik,
(misalnya dalam bentuk membaca buku acuan).

Tenaga Pengajar

Bagi dosen, satu SKS berarti terdiri atas tiga macam kegiatan terpadu, yaitu: 50 menit
acara tatap muka terjadwal dengan mahasiswa; 60 menit acara perencanaan dan evaluasi

kegiatan akademik terstruktur, dan 60 menit acara pengembangan materi kuliah.

Nilai Kredit Semester untuk Praktikum, Penelitian, Kerja Lapangan dan sejenisnya

Nilai kredit semester untuk praktikum, penelitian, kerja lapangan, dan sejenisnya ditentukan

sebagai berikut:

Satu kredit semester sama dengan penyelesaian kegiatan selama empat sampai lima jam per

minggu untuk satu semester atau keseluruhannya 64 sampai 85 jam per semester.

a.

Nilai Kredit Semester untuk Praktikum di Laboratorium

Untuk praktikum di laboratorium, nilai 1 SKS adalah beban tugas di laboratorium sebanyak
2 sampai 3 jam per minggu selama satu semester.

Nilai Kredit Semester untuk Kerja Lapangan dan yang sejenis

Untuk kerja lapangan dan yang sejenis, nilai 1 SKS adalah beban tugas di lapangan sebanyak
4 sampai 5 jam per minggu selama satu semester.

Nilai Kredit Semester untuk Penelitian Penyusunan Skripsi, Tesis, dan yang sejenis

Nilai 1 SKS adalah beban tugas penelitian sebanyak 3 sampai 4 jam sehari selama satu bulan,

sedangkan satu bulan dianggap setara dengan 25 hari kerja.

Beban Studi dalam Satu Semester

Beban studi maupun susunan kegiatan studi yang diambil oleh seorang mahasiswa dalam satu

semester tidak harus sama dengan yang diambil oleh mahasiswa yang lain. Dalam menentukan

beban studi untuk satu semester seorang mahasiswa perlu memperhatikan kemampuan dirinya.
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Jumlah sks yang dapat diambil bervariasi antara 0 sampai 24 SKS. Hal ini tergantung dari hasil
studi pada semester sebelumnya, yang diukur dengan indeks prestasi (IP). Namun demikian,
pengambilan SKS di Program Studi Sarjana Gizi selama ini menerapkan sistem paket dengan rata-
rata 20-24 SKS per semester pada tahun pertama selanjutnya pada tahun berikutnya disesuaikan

dengan IPK yang diraih mahasiswa pada semester sebelumnya.

D. Sarjana Gizi

Untuk mencapai tujuan pendidikan, metode pembelajaran yang diterapkan adalah kombinasi

beberapa metode, yaitu:

1.

2

3.
4.
5.
6.

Ceramah (1 SKS = 1 jam/minggu/semester)

. Tutorial (1 SKS = 2 jam/minggu/semester)

Diskusi / latihan / seminar / belajar mandiri / studi pustaka (1 SKS = 1 jam/minggu/semester)
Praktik di laboratorium (1 SKS = 3 jam/minggu/semester)

Praktik di Rumah Sakit (1 SKS =4 jam/minggu/semester)

Praktik di masyarakat (1 SKS = 4 jam/minggu/semester)

Dalam satu semester terdapat 16 — 18 minggu pembelajaran (termasuk ujian formatif dan

sumatif) dengan metode seperti tersebut di atas, sesuai sifat karakteristik mata kuliah.

Karakteristik proses Pembelajaran terdiri atas sifat interaktif, holistik, integratif, saintifik,

kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa. Penjelasan masing-masing

poin

1.

yaitu:
Interaktif artinya capaian pembelajaran lulusan diraih dengan mengutamakan proses
interaksi dua arah antara mahasiswa dan Dosen.
Holistik artinya proses pembelajaran mendorong terbentuknya pola pikir yang komprehensif
dan luas dengan menginternalisasi keunggulan dan kearifan lokal maupun nasional.
Integratif artinya capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses Pembelajaran yang
terintegrasi untuk memenuhi capaian Pembelajaran lulusan secara keseluruhan dalam satu
kesatuan program melalui pendekatan antardisiplin dan multidisiplin.
Saintifik artinya capaian Pembelajaran lulusan diraih melalui proses Pembelajaran yang
mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga tercipta lingkungan akademik yang berdasarkan
sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu pengetahuan serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama
dan kebangsaan.

Kontekstual artinya capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang
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disesuaikan dengan tuntutan kemampuan menyelesaikan masalah dalam ranah keahliannya.

6. Tematik artinya capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses Pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik keilmuan Program Studi dan dikaitkan dengan
permasalahan nyata melalui pendekatan transdisiplin.

7. Efektif artinya capaian pembelajaran lulusan diraih secara berhasil guna dengan
mementingkan internalisasi materi secara baik dan benar dalam kurun waktu yang optimum.

8. Kolaboratif artinya capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses Pembelajaran
bersama yang melibatkan interaksi antar individu pembelajar untuk menghasilkan kapitalisasi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

9. Berpusat pada mahasiswa artinya capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses
Pembelajaran yang mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan
kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan
pengetahuan.

E. KKN - PPM (Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat)
KKN adalah program universitas untuk membangun kesadaran mahasiswa terhadap makna
interdisipliner. Pola KKN beragam (reguler dan tematik) yang semuanya diatur Universitas. KKN
dilakukan dalam waktu minimum 2 bulan atau setara dengan 360 jam kerja efektif untuk setiap

mahasiswa. KKN mempunyai bobot sebesar 8 SKS yang terdiri dari tiga mata kuliah, seperti disajikan

pada Tabel 5.
Tabel 5. Mata Kuliah KKN
Kode Nama Mata Kuliah SKS
UNU222001 | KKN-PPM 4
UNU222002 | Komunikasi Masyarakat 2

Nilai Penerapan Manajemen

UNU222003 | Pengetahuan 2

Kalender KKN akan ditentukan oleh Universitas (Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada
Masyarakat - LPPM) (kkn.ugm.ac.id). Mahasiswa diwajibkan mendaftarkan diri bersamaan dengan
jadwal KRS pada semester yang berjalan.
1. Prosedur pendaftaran KKN sebagai berikut:

a. Mengisi KRS dengan mengambil KKN di SIMASTER sesuai jadwal pengisian KRS semester

tersebut;
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F.

Memilih periode KKN sesuai yang ditentukan oleh LPPM UGM,;

Melengkapi data pendaftaran KKN, meliputi biodata lengkap, memilih jadwal pembekalan
KKN, dan memilih jadwal tes kesehatan;

Mengikuti pemeriksaan kesehatan calon peserta KKN di GMC;

Mengikuti pembekalan umum KKN-PPM per Fakultas;

Mengikuti “general test” melalui SIMASTER KKN;

Memilih peminatan lokasi KKN melalui SIMASTER setelah mengikuti seluruh sesi pembekalan

KKN, lolos tes kesehatan, dan sudah menyelesaikan sesi “general test”.

2. Syarat Akademik mengikuti KKN:

Terdaftar sebagai mahasiswa aktif;

Mahasiswa yang telah menempuh kuliah dan praktikum minimum 96 SKS dan tanpa ada nilai
E (Sesuai  Surat Keputusan Rektor Universitas Gadjah Mada  Nomor
551/UN.1.P/KPT/HUKOR/2022 tentang Penyelenggaraan Kuliah Kerja Nyata-Pembelajaran
Pemberdayaan Masyarakat Universitas Gadjah Mada);

Terdaftar sebagai peserta KKN-PPM di fakultas yang dibuktikan dengan KRS pada semester
saat KKN-PPM dilakukan;

Selama tahapan operasional, tidak sedang mengambil/bersamaan dengan mata kuliah dan
praktikum;

Memasukkan Mata Kuliah KKN-PPM pada KRS Semester Antara pada SIMASTER bagi peserta

KKN-PPM KRS sesuai dengan ketentuan/kebijakan fakultas masing-masing.

3. Syarat Administrasi KKN

Wisuda

Dikirimkan/diverifikasi sebagai peserta KKN-PPM oleh Admin Fakultas;

Mahasiswa calon peserta KKN-PPM wajib mengikuti pembekalan KKN-PPM sesuai dengan
jadwal yang ditentukan;

Calon peserta yang memenuhi ketentuan (lulus pembekalan, membayar biaya KKN-PPM,
sehat, memenuhi syarat jumlah 96 SKS tanpa nilai E dan tidak dalam kondisi hamil bagi
mahasiswi);

Peserta KKN-PPM adalah calon peserta yang telah berhasil akan tercatat dalam akun

SIMASTER mahasiswa.

UGM menyelenggarakan 4 kali upacara wisuda dalam satu tahun (Februari, Mei, Agustus, dan
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November) bagi para mahasiswa yang telah menyelesaikan program pendidikannya. Pengumuman
tentang ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi para calon wisudawan dan rangkaian acaranya
selain diumumkan secara online melalui laman: http://akademik.ugm.ac.id, juga melalui surat dari
Universitas yang ditujukan ke semua Fakultas di lingkungan UGM.

Mahasiswa yang akan mengikuti wisuda dapat mengambil formulir persyaratan wisuda di bagian
akademik dan mengumpulkan kelengkapan berkas wisuda dikumpulkan di bagian akademik. Satu
minggu sebelum wisuda, calon wisudawan dan wisudawati dapat mengambil toga dan undangan di
bagian akademik FKKMK UGM. Wisuda dan penyerahan ijazah akan diselenggarakan di universitas
dan penyerahan transkrip dilaksanakan di bagian akademik FKKMK UGM. Mahasiswa yang telah lulus
ujian skripsi dan revisi skripsinya telah mendapatkan persetujuan dosen pembimbing dan penguji,
diwajibkan langsung mendaftar wisuda. Mahasiswa diperbolehkan menunda keikutsertaan wisuda

sebanyak maksimal dua kali periode pelaksanaan wisuda.
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ADMINISTRASI AKADEMIK

A. PERSYARATAN PENDAFTARAN

Universitas Gadjah Mada (UGM) menyelenggarakan penerimaan mahasiswa sarjana dan sarjana
terapan secara terpusat dengan beberapa skema untuk mahasiswa nasional dan internasional
(https://um.ugm.ac.id/). Persyaratan penerimaan didasarkan pada prestasi akademik atau potensi
akademik pelamar. Pelamar adalah lulusan SMA jurusan IPA dalam tiga tahun terakhir. Universitas
Gadjah Mada memiliki komitmen mengenai inklusivitas dan membuka kesempatan bagi mahasiswa
disabilitas untuk menempuh pendidikan tinggi. Misalnya, mahasiswa buta warna tidak dikecualikan
karena terdapat metode/teknologi alternatif yang dapat mengakomodasi individu yang buta warna.
Inklusivitas mahasiswa disabilitas dalam peraturan penerimaan diatur dalam keputusan Dekan FKKMK

UGM No. 2774/UN1/FKKMK/KPT/TU/2024.

B. PENDAFTARAN MAHASISWA
Pendaftaran mahasiswa Program Studi S1 Gizi FKKMK UGM dibedakan dalam dua macam, yakni
untuk mahasiswa baru dan untuk mahasiswa lama (pendaftaran ulang), yaitu sebagai berikut:
1. Pendaftaran Mahasiswa Baru (Registrasi)

Pendaftaran mahasiswa baru mengikuti ketentuan Universitas Gadjah Mada (Direktorat
Pendidikan dan Pengajaran). Ketentuan dan berbagai persyaratan pendaftaran bagi mahasiswa
baru Program Studi S1 Gizi FKKMK UGM diatur secara khusus dalam buku panduan mahasiswa
UGM.

2. Pendaftaran Ulang Mahasiswa (Her-registrasi)

Pendaftaran ulang mahasiswa dilakukan setiap semester sebelum kegiatan akademik
berlangsung. Setiap mahasiswa Program Studi S1 Gizi FKKMK UGM wajib melakukan pendaftaran
ulang dengan cara melunasi biaya pendidikan tiap semester. Pembayaran dilakukan sesuai jadwal
yang diumumkan oleh Universitas di Bank yang telah ditunjuk UGM. Penjadwalan dan ketentuan
lain tentang pembayaran (pengajuan penundaan pembayaran) ditentukan setiap semester oleh
Direktorat Pendidikan dan Pengajaran (DPP UGM).

Syarat dan prosedur pendaftaran ulang (her-registrasi) adalah sebagai berikut:
a. Mahasiswa yang tidak putus studinya
1) Mahasiswa mencermati pengumuman Rektor UGM mengenai periode pendaftaran

mahasiswa, termasuk pembayaran UKT (Uang Kuliah Tunggal);
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2)

3)
4)
5)
6)

7)

Mahasiswa membayar UKT (Uang Kuliah Tunggal) di bank yang telah ditunjuk UGM sesuai
jadwal yang telah ditentukan;

Mahasiswa membayar POTMA di konter BNI FKKMK UGM;

Mahasiswa mengisi KRS Online SIA SIMASTER;

Mahasiswa mengikuti kegiatan akademik;

Mahasiswa mengikuti yudisium dan dinyatakan lulus sampai dengan akhir semester
berjalan dan akan mengikuti wisuda periode semester berikutnya;

Mahasiswa dibebaskan dari kewajiban membayar UKT dengan menunjukkan surat

keterangan lulus dari program studi.

Mahasiswa yang terputus studinya (cuti dengan izin)

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)
8)

Pengumuman Rektor UGM mengenai periode pendaftaran mahasiswa, termasuk
pembayaran UKT (Uang Kuliah Tunggal);

Mahasiswa membuat surat permohonan aktif kembali yang ditandatangani orang
tua/wali mahasiswa dengan melampirkan surat permohonan cuti yang disahkan oleh
Dekan dan membawa kartu mahasiswa. Mahasiswa membuat permohonan untuk dapat
dibuatkan surat pengantar ke bagian akademik Fakultas Kedokteran, Kesehatan
Masyarakat, dan Keperawatan. Dokumen tersebut diunggah ke SIMASTER UGM;
Mahasiswa membawa langsung surat pengantar dari bagian akademik Prodi Gizi ke
bagian akademik Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan Keperawatan untuk
mendapatkan surat keterangan aktif kuliah kembali dari Dekan;

Mahasiswa melakukan konfirmasi ke Direktorat Keuangan kantor pusat UGM dengan
membawa kartu mahasiswa dan surat keterangan aktif kuliah kembali untuk menentukan
biaya yang wajib dibayarkan mahasiswa tersebut;

Mahasiswa membayar UKT (Uang Kuliah Tunggal) di bank yang telah ditunjuk UGM sesuai
jadwal yang telah ditentukan;

Membayar POTMA (Paguyuban Orang Tua Mahasiswa) di Bank BNI FKKMK UGM;
Mahasiswa Mengisi KRS Online SIA SIMASTER;

Mahasiswa mengikuti kegiatan akademik.

Mahasiswa yang telah lulus, tetapi belum mengikuti wisuda

Mahasiswa yang telah diikutsertakan dalam yudisium dan dinyatakan lulus sampai

dengan akhir semester berjalan serta tidak melanjutkan kuliah pada tingkat profesi dan akan
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mengikuti wisuda periode semester berikutnya dibebaskan dari kewajiban UKT dengan

menunjukkan surat keterangan lulus dari Program Studi.

Catatan tambahan yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut:

1) Pembayaran UKT dilaksanakan sesuai dengan jadwal dari DPP UGM
.(https://akademik.ugm.ac.id);

2) lJika hingga batas waktu yang ditentukan mahasiswa tidak melakukan pendaftaran ulang,
maka yang bersangkutan diberi kesempatan untuk pendaftaran ulang dengan terlebih
dahulu mengajukan permohonan tertulis kepada Dekan FKKMK UGM dengan tembusan
kepada Ketua Program Studi S1 Gizi FKKMK UGM;

3) Kartu mahasiswa/Gama Card yang hilang hanya dapat diganti setelah mahasiswa
menyerahkan surat keterangan dari kepolisian yang menyatakan bahwa yang
bersangkutan telah kehilangan kartu mahasiswa.

Perlakuan Bagi Keterlambatan Mendaftar Ulang
Setiap semester mahasiswa wajib melakukan her-registrasi pada waktu yang telah

ditentukan. Mahasiswa yang tidak melakukan her-registrasi atau tidak mendaftar ulang sesuai

dengan jadwal yang telah diatur maka akan dilakukan log-off, artinya tidak diperkenankan

mengikuti semua kegiatan akademik/pembelajaran pada semester tersebut.
Permohonan penundaan / keringanan Biaya Pendidikan

Mahasiswa dapat mengajukan surat permohonan penundaan biaya pendidikan ditujukan
kepada Dekan FKKMK UGM dengan tembusan kepada Ketua Program Studi S1 Gizi FKKMK
UGM melalui SIMASTER. Selanjutnya akan diproses verifikasi oleh pengelola departemen dan
prodi agar kemudian diproses ke DPP UGM. Permohonan penundaan/keringanan biaya
pendidikan dilakukan sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh Direktorat Pendidikan dan
Pengajaran (DPP) UGM.

Mahasiswa yang tidak mampu membayar sebagian atau keseluruhan biaya pendidikan
dapat mengajukan surat permohonan keringanan/bantuan kepada Rektor melalui Dekan
FKKMK UGM dengan disertai bukti-bukti serta alasan-alasan yang sah dan dapat diterima
untuk memperkuat permohonan keringanan/bantuan. Surat permohonan dapat dilakukan
pada awal tahun akademik melalui SIMASTER.

Sistem Log off

Apabila mahasiswa selama 2 semester berturut-turut tidak melakukan her-registrasi,

29


https://akademik.ugm.ac.id/

maka yang bersangkutan akan di-log off atau dinyatakan otomatis mengundurkan diri oleh

Direktorat Pendidikan dan Pengajaran (DPP) UGM.

PENDAFTARAN KEGIATAN PENDIDIKAN

Mahasiswa yang telah terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi S1 Gizi FKKMK UGM

mempunyai hak untuk mengikuti kegiatan pendidikan yang dilaksanakan setiap semester oleh

program studi. Kegiatan pendidikan wajib adalah kegiatan pendidikan yang wajib diikuti oleh semua

mahasiswa dalam jenjang pendidikan tertentu.

1.

3.

Petunjuk Pendaftaran/her-registrasi

Pendaftaran/her-registrasi dilakukan oleh mahasiswa untuk menentukan kegiatan

pendidikan yang akan diambil dalam semester yang sedang berlangsung. Mahasiswa perlu

memperhatikan beberapa hal penting, antara lain:

a.

Kalender akademik yang disesuaikan dengan kalender akademik universitas yang memuat
tanggal dimulai dan akhirnya masa kuliah, diadakannya ujian, dan lain-lain;

Jenis kedudukan dan sifat kegiatan pendidikan dan nilai kredit masing-masing kegiatan studi
beserta prasyarat yang diperlukan;

Daftar mata kuliah dan praktik laboratorium yang disyaratkan;

Jadwal kegiatan kuliah yang memuat: hari, jam tempat/ruang penyelenggaraan kegiatan

pendidikan serta nama dosen yang mengampu mata kuliah tersebut.

Pengisian Catatan Bimbingan di SIMASTER

Pengisian catatan bimbingan di SIMASTER minimal 4x/semester untuk dapat mengikuti

perkuliahan semester berikutnya wajib dilakukan mahasiswa agar tercatat sebagai mahasiswa

yang mengikuti mata kuliah yang diambil pada semester berikutnya. Catatan bimbingan

diverifikasi oleh Dosen Pembimbing Akademik (DPA) sebelum pengisian KRS daring sebelum

kegiatan perkuliahan berjalan.

Pengisian Kartu Rencana Studi (KRS) Daring

a.

Pendaftaran kegiatan pendidikan dilakukan oleh mahasiswa dengan mengisi Kartu Rencana
Studi (KRS) daring SIA SIMATER sesuai dengan petunjuk dan jadwal yang telah ditentukan oleh
petugas pengisian KRS daring di tingkat program studi;

Kartu Rencana Studi (KRS) berisi semua mata kuliah yang diprogramkan dan harus diambil

oleh mahasiswa pada masing-masing semester;
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Kegiatan Bimbingan DPA kepada mahasiswa terkait rencana studi dilakukan untuk
mendapatkan persetujuan KRS (Kartu Rencana Studi) dan dicatat di dalam menu “akademik”
pada akun Simaster UGM DPA dan Mahasiswa. Catatan Bimbingan yang diverifikasi oleh DPA
dan pengisian Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa (EDOM) di SIMASTER menjadi syarat untuk
mengisi KRS daring semester baru di Simaster UGM;

Kode kegiatan pendidikan mengacu pada aturan universitas. Semua mata kuliah diberi kode
KUGK diikuti 6 angka. KU menunjukkan Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan
Keperawatan; GK menunjukkan Gizi; dan 6 digit angka menunjukkan tahun, Semester, dan

nomor urut mata kuliah kurikulum 2022.

4. Perubahan KRS

Mahasiswa mendapat kesempatan mengubah KRS sesuai dengan Jadwal Pengisian KRS yang

dijadwalkan Akademik PSSG. Perubahan tersebut melalui SIA SIMASTER Dosen Pembimbing

Akademik (DPA) dan Akun mahasiswa. Tata cara perubahan KRS SIA SIMASTER vyaitu sebagai

berikut:

a.

Penambahan mata kuliah yang ingin ditambahkan pada SIA SIMASTER, jika mata kuliah KRS
belum melebihi 24 SKS pada semester tersebut. Setelah pengisian meminta DPA untuk
Approve KRS DPA mata kuliah yang ditambahkan.

Pengurangan dan pembatalan pengambilan mata kuliah hanya dapat dilakukan dengan
pengurangan mata kuliah dengan membatalkan di SIA SIMASTER yang hanya dapat dilakukan
di akun DPA. Perubahan KRS dilakukan apabila dalam kondisi sebagai berikut:

1) Adajadwal mata kuliah yang bersamaan pelaksanaannya dengan mata kuliah lain;
2) Ada kekeliruan pengisian KRS;

3) Adanya perubahan Mata Kuliah Lintas Disiplin (MKLD Universitas);

4) Adanya Perubahan Mata Kuliah MBKM yang ditawarkan oleh Program Studi;

5) Pembatalan mata kuliah yang telah tertulis di dalam KRS.

5. Kuliah, Praktik dan Tutorial

Mahasiswa harus mengikuti kegiatan pendidikan (kuliah, praktik, tutorial dan kegiatan-

kegiatan lain), sesuai dengan rencana studinya dengan tertib dan teratur atas dasar ketentuan-

ketentuan yang berlaku dan membawa kartu mahasiswanya.

6. Ujian

Mahasiswa yang diperkenankan mengikuti ujian adalah mahasiswa yang memenuhi
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ketentuan-ketentuan yang ditetapkan. Hasil ujian kegiatan pendidikan yang tidak tercantum di
dalam KRS dianggap tidak sah dan ujian dianggap batal.
D. BIMBINGAN DAN KONSELING UNTUK MAHASISWA (GUIDING AND COUNSELING UNIT)

Tim Bimbingan Konseling bagi mahasiswa Program Studi S1 Gizi FKKMK UGM mengambil tempat
di Bagian llmu Kedokteran Jiwa RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta. Penanggung Jawab bimbingan &
konseling adalah seorang psikiater di bawah tanggung jawab Wakil Dekan Bidang Akademik,
Kemahasiswaan dan Alumni FKKMK UGM yang bertugas sebagai konselor dan merupakan suatu unit
pelayanan untuk para mahasiswa FKKMK UGM. Para Konselor terdiri dari Psikolog dan Psikiater.

Unit Bimbingan dan Konseling diadakan dengan tujuan membantu para mahasiswa agar dapat
mengembangkan diri secara optimal, baik secara pribadi, sosial, maupun akademik. Pelayanan
bimbingan dan konseling diberikan secara perorangan dalam arti sasaran bimbingan adalah pribadi-
pribadi mahasiswa secara perorangan tanpa dipungut biaya (gratis), sedangkan sifat pelayanannya
berfungsi sebagai pencegahan, pengembangan dan perbaikan keadaan kejiwaan mahasiswa.

Pelayanan bimbingan dan konseling dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Mahasiswa yang ingin mendapatkan pelayanan ini harus mendaftarkan diri secara resmi;
2. Mahasiswa dapat melengkapi pendaftaran dengan melampirkan surat keterangan dokter,
pengurus fakultas, dosen pembimbing atau atas kemauan sendiri.
E. PEMBIMBING AKADEMIK

Seorang Dosen Pembimbing Akademik (DPA) akan ditunjuk untuk mendampingi setiap
mahasiswa hingga mahasiswa berhasil menyelesaikan seluruh program pendidikan sarjana. Daftar
nama DPA serta nama mahasiswa bimbingannya akan diumumkan pada awal semester. Pada awal
kegiatan akademik, mahasiswa baru akan diminta untuk membuka SIMASTER yang akan digunakan
selama mahasiswa aktif kuliah untuk mencatat bimbingan dengan DPA tiap mahasiswa per
pertemuan. Setiap pembimbingan, DPA dapat memantau kemajuan belajar setiap mahasiswa yang
dibimbing melalui SIMASTER. Adapun aturan pembimbingan akademik, sebagai berikut :

1. Materi Bimbingan

a. Nilai dan mata kuliah yang sudah dan akan diambil;

b. Info beasiswa;

c. Kendala belajar;

d. Prosedur perbaikan nilai;

e. Pemahaman tentang profesi nutrisionis dan dietisien;
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f.

g.
h.

Prospek lapangan kerja;
Topik-topik penyusunan skripsi;

Masalah non-akademik.

Mekanisme Bimbingan

a.

Bimbingan dilakukan pada awal semester (untuk konsultasi pengisian KRS) atau pada jadwal
yang disepakati DPA dan mahasiswa;

Mahasiswa terlebih dahulu mengajukan catatan bimbingan di SIA SIMASTER lalu setelah itu
menghubungi Dosen Pembimbing Akademik (SMS/WA, telepon, email atau media lain)
untuk melakukan perjanjian pertemuan via luring ataupun daring;

Bimbingan dapat dilakukan secara kolektif dan individu tergantung kesepakatan mahasiswa;
Bimbingan dapat dilakukan melalui tatap muka, email, WA, dan telepon dengan syarat
kedua belah pihak telah melakukan kesepakatan;

Tempat bimbingan tergantung kesepakatan pembimbing dan mahasiswa;

Setelah bimbingan selesai, maka Dosen DPA memproses catatan bimbingan dengan
melakukan verifikasi di akun SIA SIMASTER “Catatan Bimbingan” DPA;

Bimbingan DPA dilakukan minimal 2 kali dalam 1 semester yang tercatat dalam Catatan

Bimbingan SIA SIMASTER dari akun Mahasiswa dan DPA.

Kewajiban Mahasiswa

a.
b.

C.

Mengajukan KRS matakuliah yang sudah disepakati sebagai syarat wajib Aktif Kuliah;
Mengajukan Catatan bimbingan KRS Mahasiswa SIA SIMASTER;
Mencatat Aktivitas Bimbingan dengan Catatan Pembimbingan Proposal dan Skripsi sebagai

salah satu syarat Ujian Skripsi.

Hak Mahasiswa

a.
b.
C.

d.

Mendapatkan bimbingan dan arahan dari DPA,;
Mendapatkan verifikasi catatan bimbingan oleh DPA di SIA SIMASTER;
Mendapat Approve KRS oleh DPA di SIA SIMASTER;

Berhak datang lebih dari 2 kali per semester.
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ASESMEN, PENILAIAN, DAN EVALUASI HASIL BELAJAR

Asesmen dan evaluasi hasil belajar mahasiswa merupakan komponen yang esensial dalam proses
pembelajaran. Asesmen adalah prosedur untuk mendapatkan informasi dari proses serta hasil
pembelajaran sehingga dapat diketahui taraf pengetahuan dan keterampilan mahasiswa sebagai peserta
didik. Asesmen sebagai proses mengukur (measuring/scoring) capaian pembelajaran atau kompetensi
dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain ujian dan penugasan. Selanjutnya dilakukan penilaian
(grading), yaitu proses penyematan atribut atau kuantitas berupa angka/huruf terhadap hasil asesmen
dengan cara membandingkannya terhadap suatu instrumen standar tertentu, berupa kunci jawaban,
daftar periksa (checklist), pedoman penilaian atau rubrik. Hasil ukur atau skor dikonversi menjadi nilai
mutu (A, B, C, D, E).

Asesmen atau pengukuran capaian pembelajaran bertujuan untuk:

1. Menentukan tingkat ketercapaian capaian pembelajaran dan menentukan status kelulusan pada tiap
tahap pendidikan (sumatif);

2. Memberi umpan balik atau dapat menjadi bahan masukan bagi mahasiswa untuk mengembangkan
kemampuan belajarnya dan bagi pendidik untuk memperbaiki proses pembelajaran (formatif) ;

3. Sertifikasi atau alat bukti pencapaian kompetensi dan atau aktivitas profesional agar dapat dipercaya
melakukan kewenangan profesi tertentu.

Kegiatan asesmen selama proses pendidikan di Program Studi S1 Gizi mengadopsi prinsip-prinsip
penilaian dalam Standar Pendidikan Tinggi Universitas Gadjah Mada, yaitu prinsip integritas, edukatif,
otentik, objektif, akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi.

1. Prinsip integritas: penilaian mendorong mahasiswa bersikap dan berperilaku jujur.

2. Prinsip edukatif: penilaian mampu memotivasi mahasiswa agar mampu memperbaiki perencanaan
dan cara belajar serta meraih capaian pembelajaran lulusan.

3. Prinsip otentik: penilaian berorientasi pada hasil belajar yang mencerminkan kemampuan mahasiswa
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Capaian pembelajaran mata kuliah dinilai dengan
menggunakan metode yang sesuai dengan sifat kompetensinya.

4. Prinsip objektif dan akuntabel: penilaian dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kriteria yang jelas,
disepakati antara dosen dan mahasiswa pada awal kuliah dan dipahami oleh mahasiswa serta bebas
dari pengaruh subjektivitas penilai dan yang dinilai.

5. Prinsip transparan atau keterbukaan: prosedur dan hasil penilaian dapat diakses oleh semua
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pemangku kepentingan. Mahasiswa diberikan hak untuk melakukan klarifikasi tentang bagaimana

rangkaian proses asesmen dilakukan, bagaimana standar batas kelulusan dilaksanakan serta

bagaimana proses pengambilan keputusan kelulusan ditetapkan.

Prinsip integrasi: nilai akhir mata kuliah dapat berasal dari beberapa komponen kompetensi, yaitu

komponen kognitif, komponen psikomotor, dan komponen afektif atau perilaku profesional dengan

kadar (persentase) yang berbeda-beda sesuai dengan capaian pembelajaran yang tercantum dalam

Rencana Program dan Kegiatan Pembelajaran Semester (RPKPS) mata kuliah.

a. Aspek kognitif (pengetahuan): penguasaan materi melalui kemampuan mengemukakan pendapat
secara lisan (misal: presentasi tugas, seminar proposal skripsi) maupun secara tertulis (misal:
penugasan makalah, laporan dan tes/ujian tertulis).

b. Aspek afektif (sikap): berupa penilaian perilaku profesional selama tutorial dan praktik lapangan
dari dosen, tutor atau instruktur lapangan. Penilaian yang terstruktur menjadi bagian dari
penilaian saat proses tutorial. Tutor mengamati perilaku mahasiswa secara berkesinambungan
dalam setiap kegiatan tutorial dengan suatu instrumen. Komponen yang dinilai antara lain
kehadiran, kerapian, keaktifan, dan kemampuan komunikasi.

c. Aspek psikomotor (keterampilan): penilaian dilakukan di kelas, di laboratorium, atau di lahan
praktik terhadap tindakan langsung atau simulasi dalam mengerjakan suatu pokok bahasan
tertentu, misalnya praktik pengukuran antropometri dan konseling gizi. Asesmen komponen
psikomotor dan afektif dilakukan dengan menggunakan teknik penilaian observasi langsung dan
ditandai dengan umpan balik konstruktif untuk performa yang ditunjukkan.

Pelaksana penilaian adalah  dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan

mengikutsertakan pemangku kepentingan yang relevan, antara lain:

1.

Tutor adalah staf pendidik yang ditunjuk oleh Dekan FKKMK UGM melalui Surat Keputusan (SK) dan
diberi tugas untuk memfasilitasi dan mengevaluasi mahasiswa dalam kegiatan diskusi/ tutorial.
Instruktur adalah staf pendidik yang ditunjuk oleh Dekan FKKMK UGM melalui Surat Keputusan (SK)
dan diberi tugas untuk membimbing mahasiswa dalam kegiatan latihan keterampilan klinik (skills lab)
maupun praktikum di program studi.

Instruktur klinik atau instruktur lapangan adalah nutrisionis atau dietisien di rumah sakit dan
puskesmas serta pengelola dan staf di institusi penyelenggaraan makanan atau lembaga lain yang
telah dilatih dan diberi kewenangan khusus oleh ketua program studi untuk membimbing mahasiswa

dalam kegiatan praktik lapangan atau magang.
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4. Sejawat mahasiswa untuk melakukan penilaian antar teman (peer assessment) untuk memastikan
semua anggota kelompok turut berkontribusi dalam melakukan diskusi dan menyusun laporan
kelompok.

Secara garis besar, jenis asesmen di Program Studi S1 Gizi FKKMK UGM terdiri dari:

a. Asesmen Sumatif

Dilakukan untuk mengukur pemenuhan capaian pembelajaran atau kemampuan individu

mahasiswa di akhir lingkup materi. Hasil asesmen sumatif umumnya dimasukkan sebagai
komponen penilaian mata kuliah. Ujian sumatif di Program Studi S1 Gizi meliputi ujian tengah
semester, ujian akhir semester, dan ujian praktikum (responsi). Pada kegiatan praktik lapangan,
magang atau proyek, dapat tidak diadakan ujian tulis tetapi dilakukan metode asesmen berbasis
performa pada lingkungan riil/kerja, misalnya observasi langsung (Direct Observation
Assessment/DOA) dan logbook selain laporan akhir dan refleksi diri.

b. Asesmen Formatif

Bertujuan untuk memfasilitasi mahasiswa dalam mengetahui kekuatan dan kelemahannya
sehingga dapat melakukan perbaikan selama proses pembelajaran. Asesmen formatif diberikan
oleh dosen/tutor/instruktur dalam bentuk umpan balik (feedback) selama atau segera setelah
mengikuti proses pembelajaran, dapat berupa umpan balik lisan maupun tertulis. Contoh tes
formatif yaitu kuis, pre-test, post-test, penugasan topik tertentu dalam kuliah dan tutorial
(misalnya: studi kasus, membuat video), laporan praktikum dan progress test. Tes formatif dapat
dilaksanakan secara paper-based testing atau menggunakan platform pembelajaran daring
(Learning Management System) dan aplikasi kuis interaktif.

Umpan balik lisan diberikan dalam berbagai kegiatan pembelajaran, misal: dosen
memberikan umpan balik hasil penugasan mahasiswa setelah dikumpulkan atau dipresentasikan
di kelas, tutor mengevaluasi proses tutorial di akhir diskusi, instruktur memberikan umpan balik
hasil kreasi produk dalam praktikum laboratorium, dan instruktur memberikan umpan balik
keterampilan yang telah dilakukan dengan benar dan yang perlu diperbaiki di akhir kegiatan skills

lab.

A. Bentuk Ujian
1. Ujian Semester

a. Terdiri dari Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) untuk menilai aspek
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kognitif (pengetahuan).

Penjadwalan UTS pada tengah semester (pekan ke-8) dan UAS pada akhir penyelenggaraan
mata kuliah atau akhir semester (pekan ke-16) disusun oleh program studi dan diumumkan
kepada semua pihak yang terkait.

Ujian akhir semester dapat diikuti oleh mahasiswa jika kehadiran kegiatan perkuliahan
minimal 75% dari total pertemuan kuliah yang terjadwal. Mahasiswa yang tingkat
kehadirannya kurang dari 75% diperkenankan mengikuti ujian dengan rekomendasi dari
dosen koordinator mata kuliah.

Materi ujian berasal dari semua bahan kuliah, tutorial dan praktikum yang sesuai dengan
capaian pembelajaran. Materi ujian disiapkan oleh dosen pengampu mata kuliah dengan
jumlah dan komposisi soal ditentukan oleh koordinator mata kuliah.

Ujian tertulis dapat bersifat closed book (buku tertutup) dan open book (buku terbuka) atau
take home exam, dengan bentuk soal esai dan pilihan ganda (non vignette/vignetted multiple
choice question).

Pelaksanaan ujian dapat menggunakan media komputer (Computerized-Based Testing/CBT)
dan platform pembelajaran daring (Learning Management System) maupun Paper-Based

Testing (PBT).

2. Ujian Susulan

Mahasiswa yang berhak mengikuti ujian susulan adalah mahasiswa yang belum mengikuti ujian

utama karena alasan berikut:

a.

b.

sakit yang dibuktikan dengan surat keterangan dari dokter;

mendapat kemalangan yaitu kerabat (orang tua, adik/kakak, kakek/nenek) meninggal
dunia;

menjadi delegasi/wakil dalam kegiatan yang ditugaskan oleh program studi/ fakultas/

universitas dan dibuktikan dengan surat tugas.

Mahasiswa yang mengikuti ujian susulan karena alasan tersebut berhak mendapat nilai maksimal

A. Ujian susulan diselenggarakan bersamaan dengan jadwal UAS. Penjadwalan ujian susulan

disusun oleh program studi dan diumumkan kepada semua pihak yang terkait.

3. Ujian Perbaikan (Make-up Test)

a.

Mahasiswa yang berhak mengikuti ujian perbaikan adalah mahasiswa yang telah menempuh

ujian utama tetapi nilai akhir di bawah A/B.
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b. Mahasiswa mengusulkan mata kuliah yang akan diadakan ujian perbaikan. Kebijakan
diadakan atau tidak diadakannya ujian perbaikan dikembalikan kepada masing-masing dosen
koordinator mata kuliah.

c. Ujian perbaikan akan diselenggarakan program studi jika jumlah peserta yang mengikuti
minimal 10 mahasiswa.

d. Mahasiswa mendaftar keikutsertaan ujian perbaikan ke bagian akademik program studi dan
membayar biaya yang telah ditetapkan.

e. Ujian perbaikan diselenggarakan pada semester genap. Bagi mata kuliah semester gasal akan
dijadwalkan pada minggu ke-2 Ujian Tengah Semester (UTS), sedangkan mata kuliah
semester genap dijadwalkan pada minggu ke-2 Ujian Akhir Semester (UAS).

f. Nilai maksimal bagi mahasiswa yang mengikuti ujian perbaikan adalah A/B untuk kesempatan
ujian perbaikan yang pertama dan nilai maksimal B untuk kesempatan ujian perbaikan yang
kedua.

g. Mahasiswa diperkenankan mengikuti ujian perbaikan maksimal 2 kali untuk mata kuliah yang
sama. Nilai akhir yang tercantum dalam transkrip adalah nilai yang tertinggi (dibandingkan
antara sebelum dan sesudah mengikuti ujian perbaikan).

h. Bagi mahasiswa yang telah mengikuti 2 kali ujian perbaikan tetapi masih mendapatkan nilai
E atau masih ingin memperbaiki nilai, perbaikan dilakukan dengan mengulang mata kuliah
selama masa studi mahasiswa tersebut masih berlaku, dengan nilai maksimal A.

4. Ujian Kemajuan Belajar (Progress Test)

a. Progress test merupakan sebuah tes formatif yang bertujuan untuk memantau dan
mengukur perkembangan kemampuan penalaran dan penguasaan ranah pengetahuan
mahasiswa dari tahun ke tahun (longitudinal) selama mahasiswa menjalani proses
pendidikan pada tahap sarjana.

b. Progress test dilaksanakan rutin 1 kali per tahun pada awal semester ganjil dan wajib diikuti
oleh semua mahasiswa aktif Program Studi S1 Gizi.

c. Materi progress test berasal dari semua bahan kuliah dan ujian semester 1 s.d. 7 yang sesuai
dengan capaian pembelajaran lulusan Program Studi S1 Gizi (kecuali mata kuliah wajib
universitas, mata kuliah pilihan dan praktik kerja).

d. Materi progress test juga berdasar bahan kajian kurikulum program sarjana gizi (nutrisionis)

yang ditetapkan oleh Asosiasi Institusi Pendidikan Gizi Indonesia (AIPGI).
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. Progress test diselenggarakan dengan model CBT (Computerized-Based Test) di Ruang CBT

FKKMK UGM.
Hasil progress test bukan merupakan bagian dari nilai mata kuliah. Setelah mengikuti

progress test, mahasiswa diberikan hasil penilaian berdasarkan kompetensi yang diujikan.

5. Ujian Skripsi

a.

Ujian skripsi dilakukan jika mahasiswa sudah melalui seminar proposal, melakukan
penelitian, melengkapi catatan bimbingan tugas akhir di SIMASTER yang selanjutnya
diverifikasi oleh dosen pembimbing skripsi, dan mendaftar ke bagian akademik program studi
dengan melengkapi semua persyaratan untuk ujian skripsi.

Pelaksanaan ujian skripsi dilaksanakan secara lisan dalam suatu sidang.

Nilai akhir ujian skripsi diputuskan melalui rapat Dewan Penguji yang terdiri dari dosen
pembimbing pertama, pembimbing kedua dan penguji, dipimpin oleh pembimbing pertama
selaku ketua.

Komponen penilaian ujian skripsi mencakup sistematika penulisan dan materi, metode
penelitian, penyajian lisan dan penampilan, serta penguasaan materi skripsi dan metodologi.
Mahasiswa dinyatakan ‘Lulus’ apabila sekurang-kurangnya memperoleh nilai B. Apabila
skripsi belum selesai, maka diberikan nilai T (tunda). Mahasiswa wajib untuk mengambil

skripsi lagi pada KRS di semester selanjutnya.

Bentuk ujian dan penilaian Mata Kuliah Lintas Disiplin (MKLD) menyesuaikan dengan tim

pengampu masing-masing mata kuliah, sedangkan ketentuan ujian dan penilaian mata kuliah CFHC-

IPE menggunakan metode sesuai ketetapan Ketua Program dan Koordinator Tahun CFHC-IPE.

Sementara itu, sistem asesmen pada mata kuliah pilihan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)

seperti program magang dan studi independen menggunakan laporan tertulis yang diunggah di

SIMASTER kepada pengelola Program Studi S1 Gizi mengenai aktivitas yang dijalani selama program

MBKM. Laporan ini meliputi laporan akhir kegiatan dan refleksi diri, log kegiatan/logbook, analisis

capaian pembelajaran (self assesment), dan evaluasi pembimbing lapangan (supervisor).

B. Sistem Penilaian

1. Nilai Mata Kuliah

Penilaian dilakukan untuk setiap mahasiswa aktif yang terdaftar sebagai peserta dalam mata

kuliah tertentu. Penilaian dilakukan tiap akhir penyelenggaraan mata kuliah untuk mengetahui
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prestasi dan hasil belajar mahasiswa terhadap mata kuliah tersebut. Koordinator mata kuliah
merekap nilai dari setiap metode asesmen yang mengukur capaian pembelajaran dalam mata
kuliah dan menentukan nilai akhir. Misalnya, nilai ujian digabung dengan diskusi tutorial,
praktikum laboratorium, dan praktik lapangan menjadi nilai akhir. Nilai mata kuliah yang
menunjukkan kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh suatu mata kuliah ditentukan
dengan mengikuti grade sesuai Peraturan Rektor Universitas Gadjah Mada Nomor 7 Tahun 2022
tentang Standar Pendidikan Tinggi Universitas Gadjah Mada.

Konversi skor nilai absolut menjadi nilai mutu (huruf) dilakukan dengan menggunakan
pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP), Penilaian Acuan Normatif (PAN) atau rumus Cohen.
Penilaian Acuan Patokan (PAP) dilakukan dengan pendekatan absolut dari keberhasilan peserta
didik mencapai standar pencapaian materi tertentu untuk tiap mata kuliah. Pengelompokan
standar pencapaian materi yang menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP) dengan penentuan

batas bawah nilai C = 50 sebagai berikut.

Tabel 6. Sistem Penilaian Terbaru

Huruf Mutu Nilai Akhir Angka Mutu
A 80-100 4,00
A- 75,00-79,99 3,75
A/B 70-74,99 350
B+ 67,50-69,99 325
B 65-67,49 3,00
B- 62,5-64,99 2,75
B/C 60-62,49 2,50
C+ 57,5-59,99 225
C 55-57,49 2,00
C- 52,5-54,99 175
C/D 50-52,49 1,50
D+ 47,5-49,99 125
D 45-47,49 1,00
E <45 0

Penilaian Acuan Normatif (PAN) dilakukan jika distribusi nilai dalam satu populasi kelas tidak

menunjukkan distribusi normal, khususnya jika jumlah ketidaklulusan tiap mata kuliah mencapai
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lebih dari 14% dari peserta yang mengambil mata kuliah tersebut. Penilaian menggunakan
pendekatan PAN dengan memperhitungkan distribusi skor, rata-rata nilai, dan simpangan baku
atau standar deviasi dari nilai yang ada pada populasi peserta didik.

Nilai E dinyatakan tidak lulus dan harus diperbaiki oleh mahasiswa melalui ujian perbaikan
atau mengulang mata kuliah pada semester di mana mata kuliah tersebut terjadwal. Jika nilai
belum dapat ditentukan karena suatu hal yang tidak lengkap maka diberikan nilai T (tidak
lengkap). Jika mahasiswa tidak melengkapi hal yang tidak lengkap tersebut sampai batas waktu
yang ditentukan maka diberikan nilai 0 pada komponen penilaian yang tidak lengkap kemudian
ditentukan nilai akhir. Mahasiswa dapat mengulang atau mengambil kembali mata kuliah dengan
nilai yang tidak lengkap pada semester berikutnya/ di mana mata kuliah tersebut terjadwal.
Mahasiswa yang merasa tidak puas dengan nilainya memiliki hak untuk meminta penjelasan dari
staf pengajar. Staf pengajar membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk mengonfirmasi
hasilnya.

Pengumuman Nilai dan Kartu Hasil Studi

Koordinator mata kuliah menyerahkan nilai akhir dalam waktu maksimal 2 minggu setelah
jadwal terakhir pelaksanaan ujian kepada bagian akademik program studi. Nilai akhir diumumkan
secara daring (online) melalui unggahan di Simaster UGM dalam bentuk nilai huruf. Masukan
(input) nilai mata kuliah dan pengelolaan data akademik di Simaster UGM dilakukan oleh admin
program studi yang merupakan tenaga kependidikan di bagian akademik.

Simaster UGM merupakan sistem informasi terintegrasi di UGM yang memuat pengelolaan
data akademik termasuk hasil asesmen mahasiswa berupa nilai mata kuliah, riwayat memperoleh
nilai (melalui pengambilan mata kuliah, pengulangan mata kuliah, atau ujian perbaikan), Indeks
Prestasi Semester, Indeks Prestasi Kumulatif, dan Kartu Hasil Studi (KHS). KHS mencatat nilai yang
diperoleh mahasiswa bagi mata kuliah pada semester berjalan sesuai yang diprogram dalam Kartu
Rencana Studi (KRS). KHS juga memuat indeks prestasi hasil studi semester yang lalu, yang dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penyusunan rencana studi semester berikutnya.
Program studi berhak mengesahkan Kartu Hasil Studi.

Pengulangan Mata Kuliah

Pengulangan mata kuliah dilakukan dengan mengikuti seluruh kegiatan perkuliahan,

praktikum, ujian dan tugas-tugas akademik lainnya yang berkaitan dengan mata kuliah

bersangkutan secara utuh atau sesuai kebijakan koordinator mata kuliah. Apabila hasil perbaikan
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nilai yang didapatkan dari mengulang mata kuliah lebih rendah dari nilai yang diperbaiki, maka
yang digunakan adalah nilai yang tertinggi.
Indeks Prestasi

Prestasi akademik mahasiswa yang dicapai dalam waktu tertentu, sebagai perolehan nilai
akhir sejumlah mata kuliah, dinyatakan dalam Indeks Prestasi (IP). Tingkat keberhasilan
mahasiswa dalam satu semester dinyatakan dengan Indeks Prestasi Semester (IPS). Indeks
Prestasi Semester (IPS) adalah hasil penilaian capaian pembelajaran mata kuliah dalam satu
semester per individu mahasiswa. IPS dinyatakan dalam besaran yang dihitung dengan cara
menjumlahkan perkalian antara angka mutu setiap mata kuliah yang ditempuh dan beban studi
(SKS) mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah SKS mata kuliah yang diambil dalam satu
semester.

) (angka mutu x beban studi)

Indeks Prestasi Semester = -
> beban studi semester

Hasil IP Semester dapat digunakan untuk menentukan jumlah kredit (beban studi) yang akan
diambil pada semester berikutnya. Pengambilan jumlah kredit dilakukan dalam bentuk pengisian
Kartu Rencana Studi (KRS) bersama dengan Dosen Pembimbing Akademik (DPA). Pengambilan

jumlah kredit semester berikutnya berdasarkan IP sebagai berikut.

Tabel 7. Jadwal Layanan Permintaan SKBP

Indeks Prestasi (IP) Jumlah SKS berikutnya (maksimal)
>3,00 24 SKS
2,50-2,99 20— 23 SKS
2,00-2,49 17 — 19 SKS
<2,00 <16 SKS

Tingkat keberhasilan mahasiswa sejak semester pertama sampai dengan suatu semester
tertentu dinyatakan dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
dinyatakan dalam besaran yang dihitung dengan cara menjumlahkan perkalian antara angka mutu
setiap mata kuliah yang telah ditempuh dan SKS mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah
SKS mata kuliah yang diambil dan telah ditempuh. IPK menjadi parameter untuk melakukan
Evaluasi Keberhasilan Studi bagi mahasiswa. IPK juga menunjukkan hasil penilaian capaian

pembelajaran lulusan pada akhir pendidikan di program studi.
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C. Evaluasi Keberhasilan Studi

Evaluasi merupakan kelanjutan dari proses asesmen, yaitu proses pengambilan keputusan atas kinerja

belajar (serangkaian capaian pembelajaran pada tahap tertentu) mahasiswa. Hasil asesmen

digunakan sebagai patokan untuk menentukan apakah mahasiswa lulus untuk melanjutkan studi pada

tahap atau jenjang selanjutnya, perlu perbaikan, atau putus studi. Program Studi S1 Gizi melakukan

beberapa kali evaluasi terhadap mahasiswa selama menempuh program sarjana.

1. Evaluasi Kemajuan Belajar Tahap Awal

a.

Mahasiswa dalam waktu 4 (empat) semester pertama mencapai paling sedikit 30 (tiga puluh)
SKS dengan IPK paling rendah 2,00 (dua koma nol nol).
Mahasiswa yang tidak dapat memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada huruf a tidak

diperkenankan melanjutkan studi dan diminta mengundurkan diri atau dinyatakan drop-out.

2. Evaluasi Kemajuan Belajar Tahap Akhir

a.

Mahasiswa pada akhir semester 8 (delapan) yang belum menyelesaikan studi, diterbitkan
surat peringatan pertama dan diberi waktu penyelesaian studi selama 2 (dua) semester.
Mahasiswa pada akhir semester 10 (sepuluh) yang belum menyelesaikan studi, diterbitkan
surat peringatan kedua dan diberi waktu penyelesaian studi selama 2 (dua) semester.
Mahasiswa pada akhir semester 12 (dua belas) dan belum menyelesaikan studi, diterbitkan
surat peringatan ketiga dan diberi waktu penyelesaian studi selama 2 (dua) semester.

Dalam hal mahasiswa tidak dapat mencapai kemajuan studi sebagaimana dimaksud pada
huruf c, Mahasiswa yang bersangkutan tidak diperkenankan melanjutkan studi dan diminta

mengundurkan diri atau dinyatakan drop-out.

3. Evaluasi Program Pendidikan Sarjana

Setelah mahasiswa menjalani program pendidikan S1 Gizi, dilakukan evaluasi pada akhir

program. Mahasiswa dinyatakan lulus apabila:

a.

Lulus seluruh mata kuliah dan skripsi tanpa ada nilai E. Jika memiliki nilai D, maksimal 25%
dari Total SKS;

Memiliki capaian pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh program studi dengan Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) > 2,50 (dua koma lima).

Apabila tidak lulus, mahasiswa dinyatakan drop-out dan Dekan memberikan surat

pemberitahuan kepada mahasiswa yang bersangkutan serta orang tua dengan tembusan kepada

Rektor UGM. Prosedur selanjutnya sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh universitas.
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D. Yudisium Kelulusan

Yudisium merupakan kegiatan pengesahan seorang mahasiswa yang telah memenuhi semua
persyaratan menjadi sarjana atau berhasil menyelesaikan pendidikan program sarjana (lulus sarjana).
Yudisium diadakan pada akhir pendidikan tahap sarjana. Pelaksanaan yudisium di Program Studi S1
Gizi dijadwalkan sebanyak 4 kali dalam setahun pada bulan Januari, April, Juli, dan Oktober.
Mahasiswa yang mendaftar yudisium harus menyesuaikan dengan jadwal yang ditentukan program
studi, misalnya dalam hal batas akhir ujian skripsi. Mahasiswa yang mendaftar yudisium juga harus
dinyatakan lulus pada ujian skripsi dan telah menyerahkan revisi naskah skripsi. Pendaftaran yudisium
dilakukan sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang ditetapkan oleh bagian akademik program
studi. Mahasiswa menyerahkan berkas persyaratan pendaftaran yudisium kepada staf kependidikan
urusan Yudisium Prodi S1 Gizi di bagian akademik.

Rapat yudisium dipimpin oleh Ketua Program Studi atau pejabat yang ditugaskan dan dihadiri
oleh dosen koordinator seluruh mata kuliah serta tenaga kependidikan Program Studi S1 Gizi. Nilai
akhir kelulusan ditetapkan dalam pr